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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

     Pendidikan merupakan salah satu upaya membagun daya manusia dalam 

menghadapi era globalisasi yang merupakan era persaingan bebas, untuk itu 

jika kita ingin generasi yang di masa datang bisa lebih maju maka harus 

diterapkan mulai sejak dini, ketika kita menerapkan mulai sejak dini dapat 

tertanam pada diri anak. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan kepada anak yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut Nurhidaya (2020). 

     Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu 

proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya.Anak usia dini berada pada rentang usia 0-6 tahun. Masa proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak dalam berbagai aspek sedang 

mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia. 

Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak harus 

memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak. 

Sejak usia dini, nilai moral menjadi alasan pemerolehan kecaman moral ketika 

anak melakukan pelanggaran seperti memukul, berbohong, dan mencuri   

   Pengajaran nilai-nilai moral pada anak prasekolah merupakan upaya 

yang dilakukan secara sadar oleh pendidik dalam rangka mendorong 

perkembangan moral anak secara optimal sejak dini. Anak-anak yang memiliki 

moral yang baik adalah mereka yang berperilaku sesuai dengan budaya dan 

kebiasaan serta memegang nilai-nilai yang diharapkan oleh masyarakat dalam 

menjalani kehidupan mereka. Pada dasarnya anak belum memahami perbuatan 

baik dan buruk, mereka belajar tentang peruatan tersebu yang sesuai dengan  

pengamatan dari berbagai metode yang terdapat di lingkungan terdekatnya, 

untuk anak perlu diberikan motode yang tepat agar dapat melakukan perbuatan 

baik sesuai dengan aturan yang berlaku dalam lingkungan tempat anak berada. 
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De$ngan ini dibe$rikan se$buah bimbingan untuk dapat be$rpe$rilaku baik be$rsama 

de$ngan o$rang tua, guru, saudara dan te$man se$baya Le$mbaga PAUD be$se$rta 

pe$rso$ne$lnya be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbe$rikan ke$te$ladanan, me$nanamkan 

nilai-nilai mo$ral yang baik pada anak dan me$nye$le$nggarakan ke$giatan 

pe$mbe$lajaran yang me$ningkatkan pe$rilaku mo$ral yang baik pada anak. 

Me$nurut Ko$hlbe$rg, pe$rke$mbangan nilai mo$ral pada anak usia 2 tahun hingga 6 

tahun be$rada pada tahap prako$nve$nsio $nal dimana anak me$mahami pe$nilaian 

te$ntang baik atau buruk yang be$rdasarkan pe$nge$tahuan anak dan e$dukasi dari 

guru yang diawasi o$le$h o$rang tua. Pe$rilaku mo$ral adalah hasil dari pe$nge$tahuan 

mo$ral. Pe$nge$nalan nilai mo$ral pe$rlu dise$suaikan de$ngan ko$ndisi dunia yang 

se$lalu dinamis Ariska, Halida and Lukmanulhakim (2019). 

    Pe$ndidikan so$pan santun se$jak usia dini me$rupakan tanggung jawab 

be$rsama se$mua pihak. Utama nya te$rhadap o$rang tua, bahwa o$rang tua sangat 

be$rtanggung jawab atas sikap atau tata krama so$pan santun anaknya. O$rang tua 

adalah pe$ran utama anak dalam me$ndidik dan me$mbe$ntuk karakte$r pada anak, 

dan sangat be$rpe$ngaruh be$sar dalam sikap atau tingkah laku yang dilakukan 

se$hari-hari. Tidak hanya o$rang tua namun ada pihak lain se$pe$rti guru, bahwa 

guru juga be$rtanggung jawab atas sikap so$pan santun anak yang me$ndidik di 

rumah. Anak usia 2-6 tahun adalah anak yang se$dang dalam tahap 

pe$rke$mbangan prao$pe$rasio$nal ko$ngkre$t, se$dangkan pe$nge$tahuan so$pan santun 

pada anak me$rupakan ko$nse$p-ko$nse$p yang abstrak se$hingga dalam hal ini anak 

be$lum dapat de$ngan se$rta me$rta me$ne$rima apa yang diajarkan guru atau o$rang 

tua yang sifatnya abstrak se$cara ce$pat. Dalam pe$rilaku so$pan santun diartikan 

se$bagai ke$biasaan dalam be$rtingkah laku yang baik, yang susila. Se$o$rang 

individu dapat dikatakan be$rsikap so$pan santun apabila be$rtingkah laku se$suai 

de$ngan kaidah-kaidah mo$ral yang ada. Se$baliknya jika pe$rilaku individu itu 

tidak se$suai de$ngan kaidah-kaidah yang ada, maka ia akan dikatakan kurang 

baik dalam sikap so$pan santunya. Dalam me$nambah wawasan atau 

pe$nge$tahuan so$pan santun pada anak usia dini banyak me$to$de$ yang dapat 

digunakan o$le$h guru atau pe$ndidik, namun se$be$lum me$milih dan me$ne$rapkan 

me$to$de$ yang ada pe$rlu dike$tahui bahwa guru atau pe$ndidik harus me$mahami 

me$to$de$ yang akan dipakai, kare$na ini akan be$rpe$ngaruh te$rhadap e$fe$ktifitas 
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ke$be$rhasilan pada sikap anak te$rse$but. Pe$nalaran te$ntang so$pan santun  yang 

po$sitif be$rhubungan de$ngan pe$rke$mbangan mo$ral anak, se$makin tinggi 

pe$nge$tahuannya te$ntang so$pan santun maka se$makin tinggi sikap so$pan santun 

anak dan se$baliknya se$makin re$ndah pe$nalaran pe$nge$tahuan anak te$ntang 

so$pan santun, se$makin re$ndah juga sikap so$pan santun pada anak (No$vayanty  

2021). 

Pada dasarnya anak usia dini masih be$lum mampu me$ngide$ntifikasi 

pe$rbuatan baik atau kurang baik. Suatu pe$nye $bab yang me$mpe$ngaruhi so$pan 

santun yaitu fakto$r lingkungan. Lingkungan me$miliki pe$rananan  pe$nting  

dalam pe$nge$tahuan te$ntang so$pan santun pada anak se$pe$rti pe$mbe$rian co$nto$h 

o$le$h o$rang tua atau lingkungan se$kitar yang baik, ko$nsiste$n dalam me$mbuat 

aturan yang baik, me$mbe$rikan pe$nghargaan atas pe$rilaku baik anak, 

me$mbe$rikan ko$nse$kue$nsi yang se$suai de$ngan usia anak po$rsi ke$salahan anak 

dan pe$ne$rapan strate$gi pe$mbe$lajaran yang me$nye $nangkan Ko$sasih & 

Rahmaniah (2016). Me$nurut Sagala & Miranda yang dikutip Bachtiar “ Hal-hal 

yang harus dimiliki o$le$h anak agar me$miliki so$pan santun dalam be$rbicara 

anatara lain : te$rimakasih, to$lo$ng, dan maaf. Adapun dapat dije$laskan se$bagai 

be$rikut : me$ngucakan te$rima kasih saat dibe$ri pe$rto$lo$ngan atau dibe$ri (hadiah) 

dari o$rang-o $rang tanpa harus se$lalu be$rgantung ke$pada guru, anak 

me$ngucapkan kata to$lo$ng saat me$ne$rima bantuan dari o$rang lain se$rta anak 

be$lajar be$rsabar hati me$ngakui ke$salahan se$te$lah me$nde$ngar ce$rita. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian di TK-Aulia, di ke$las B yang be$rjumlah 30 

anak, dite$mukan pe$rmasalahannya ke$tika o$bse$rvasi langsung disaat 

pe$mbe$lajaran atau istirahat pada le$mbaga me$ne$mukan pe$rmasalahan yang 

te$rjadi pada anak di TK B, sikap so$pan santun anak kurang baik, se$pe$rti anak 

me$mukul gurunya, me$narik ke$rudung pada gurunya, pe$rkataannya yang ko$to$r, 

me$mbantah gurunya. Dimana me$re$ka me$lakukan hal yang kurang baik dalam 

ko$nse$p so$pan santun, saat pe$lajaran be$rlangsung anak banyak yang me$mbantah 

kare$na bukan guru te$tap yang me$gajar disana, te$tapi te$rjadi saat latihan 

drumband dan pe$lajaran anak me$mbantah ke$tika dibe$ritahu untuk tidak bo$le$h 

be$rpe$rilaku tidak so$pan, namun anak te$rse$but te$tap tidak me$nde$ngarkan. Saat 

se$dang be$rmain anak tidak me$nghiraukan siapapun dide$pannya sampai 
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me$nge$nai gurunya, bahkan me$le$mpar bo$la ke$cil ke$pada gurunya tanpa se$bab. 

Pe$rubahan tingkah laku anak yang se$ring te$rjadi di lingkungan kurang so$pan, 

dan tidak baik. Dalam hal te$rse$but bahwa kurangnya pe$nge$tahuan so$pan santun 

pada anak, se$hingga pe$ne$litian te$ntang me$to$de$ e$kte$mpo$ran untuk me$nambah 

wawasan atau pe$nge$tahuan so$pan santu pada anak. Pada masa ini pro$se$s 

pe$rtumbuhan dan pe$rke$mbangan dalam be$rbagai aspe$k mo$ral yang salah 

satunya so$pan santun pada anak akan be$rpe$ngaruh pada  masa yang ce$pat 

dalam re$ntang pe$rke$mbangan hidup manusia. 

Pro$se$s pe$mbe$lajaran se$bagai be$ntuk pe$rlakuan yang dibe$rikan pada 

anak harus me$mpe$rhatikan karakte$ristik yang dimiliki se$tiap tahapan 

pe$rke$mbangan anak. Me$to$de$ dalam me$nambah pe$nge$tahuan so$pan santun 

ke$pada anak usia dini sangatlah be$rvariasi, diantaranya be$rce$rita, be$rnyanyi, 

be$rmain, be$rsajak dan karya wisata. Pe$mahaman te$ntang so$pan santun yang 

dapat dite$rima o$le$h lingkungan dan alasan me$ngapa me$re$ka harus me$lakukan 

itu me$ndo$ro$ng te$rjadinya pe$rasaan yang nyaman pada diri anak. Pe$rmasalahan 

ini akan te$rus be$rlanjut ke$tika so$pan santun tidak lagi me$njadi salah satu 

fo$ndasi untuk me$njadi individu yang be$rkualitas. Pe$nyimpangan so$pan santun 

te$rjadi pada se$mua lini umur dari mulai anak-anak co$nto$h pe$rilaku anak saat 

me$njawab pe$rtanyaan guru di jawab ke$ras, yang me$nunjukkan kurang so$pan, 

se$rta me$ngambil buku se$cara paksa, se$rta me$nco$re$t gambar milik te$man Ayu e$t 

al. (2020). 

O$le$h kare$na itu so$pan santun me$njadi dasar ke$hidupan anak-anak dan 

me$mungkinkan me$re$ka be$rso$sialisasi baik de$ngan lingkungan se$kitar se$karang 

maupun di masa me$ndatang Ihsan e$t al. (2023). De$ngan me$nambahnya 

pe$nge$tahuan so$pan santun pada anak dapat dilakukan de$ngan ko$munikasi lisan 

ini paling banyak digunakan o$rang dalam ke$hidupan se$hari-hari kare$na be$ntuk 

ko$munikasi ve$rbal dianggap paling se$mpurna, e$fe$sie$n dan e$fe$ktif. 

Ke$be$rhasilan dalam pe$ngajaran dilihat dari sikap, tingkah laku se$se$o$rang 

dalam ke$hidupan se$hari-hari di masyarakat, kare$na se$tiap pe$mbe$lajaran  bahasa 

di se$ko$lah pe$rlu adanya se$buah ke$be$rhasilannya. 

Te$rdapat be$rbagai macam sifat atau tingkah laku anak usia dini yang 

sangat unik. Te$rkait de$ngan pe$rke$mbangan tingkah laku pada anak, 
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pe$rmasalahan yang se$ring te$rjadi di paud yaitu anak masih me$ngalami 

ke$sulitan dalam be$rpe$rilaku so$pan pada guru, dan dalam pe$ne$rapannya tidak 

se$mua anak yang dapat me$nguasai atau mampu be$rsikap so$pan santun yang 

baik maupun be$rbahasa yang be$nar. Ada be$be$rapa hal yang me$njadi pe$nye$bab 

te$rjadinya pe$rmasalahan te$rse$but yaitu tingkah laku anak kurang baik dalam 

lingkungan rumahnya (ke$luarga), lingkungan se$ko$lah, dan ge$ne$tik. Maka dari 

itu untuk me$nge$mbangkan sifat baik te$rhadap anak, guru harus me$mbe$rikan 

co$nto$h yang baik. Hal te$rse$but dapat be$rtujuan untuk me$ngajarkan anak usia 

dini agar me$miliki sikap so$pan santun yang baik dan be$nar. Ada be$be$rapa cara 

me$nambahkan pe$nge$tahuan so$pan santun pada anak di antaranya: (1) 

pe$ndidikan se$cara langsung untuk me$nanamkan te$ntang tingkah laku yang 

salah atau be$nar, baik atau buruk te$rhadap guru, o$rang de$wasa, dan juga o$rang 

tua. (2) me$niru tingkah laku o$rang de$wasa yang me$njadi so$so$k ido$lanya. (3) 

saling me$nghargai antara se$sama anak, dan o$rang de$wasa. (4) be$rpe$rilaku jujur 

dalam ke$hidupan se$hari-hari. De$ngan de$mikian, pe$ne$rapan so$pan santun 

te$rhadap anak usia dini sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$rke$mbangan anak usia 

dini o$le$h se$bab itu tujuan me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran pe$nge$tahuan so$pan santun 

dapat be$rke$mbang dan me$mbangun sikap atau tingkah laku yang baik Ko$sasih 

& Rahmaniah (2016). 

Me$to $de$ be$rce$rita dapat me$nambah pe$nge$tahuan so$pan santun yang 

dite$rapkan banyak me$mbawa pe$ngaruh po$sitif te$rhadap pe$rke$mbangan so$pan 

santun anak. Me$lalui pe$nghayatan isi ce$rita, lambat laun anak akan me$ngubah 

pe$rilakunya yang se$mula tidak se$suai de$ngan nilai yang ada me$njadi le$bih baik 

se$suai de$ngan to$ko$h yang dipe$rankan dalam ce$rita. Pe$ne$litian yang me$mbahas 

pe$nge$nalan nilai mo$ral anak usia dini yang se$karang sudah me$njadi o$rang tua 

be$lum banyak yang me$mbahas. O$le$h kare$na itu, artike$l ini be$rtujuan untuk 

me$nganalisis pe$nge$tahuan so$pan santun yang te$lah dike$nalkan o $le$h o$rang tua 

pada anaknya. Sikap so$pan santun bagi anak usia 5-6 tahun adalah tindakan 

aktual yang me$lakukan hal yang be$nar dan dibe$rdasarkan pada siste$m 

hukuman dan pe$nghargaan yang me$nce$rminkan  inte$raksi de$ngan  lingkungan 

me$lalui pro$se$s o$bse$rvasi dan pe$ngamatan. Te$rdapat tiga dampak pe$nting 
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te$rhadap pe$rilaku mo$ral, dan pe$mbe$ntukan ko$nse$p diri Stimulasinya, Afnita 

and Latipah (2021). 

Salah satu cara untuk me$nambah pe$nge$tahuan so$pan santun yaitu 

me$nggunakan me$to$de$ be$rce$rita. Me$lalui be$rce$rita guru dapat me$nyampaikan 

ide$, ko$nse$p dan pe$ge$tahuan ke$pada anak. Me$to$de$ be$rce$rita dapat  me$mbe$rikan 

co$nto$h nilai baik dan buruk, be$nar dan salah, se$rta dapat me$nambah 

pe$nge$tahuan so$pan santun dan ke$tika dalam be$rbicara de$ngan cara yang 

me$nye $nangkan bagi anak. De$ngan adanya me$to$de$ pe$mbe$lajaran yang dipilih 

guru untuk me$ningkatkan ke$te$rampilan siswa haruslah me$to$de$ yang dapat 

dipahami dan dikuasai o$le$h siswa, se$rta me$to$de$ yang digunakan guru harus 

ko$nsiste$n de$ngan mate$ri yang diajarkan. Me$to$de$ be$rce$rita me$nurut Sagala and 

Miranda (2023) yaitu gaya te$rbaik bagi se$bagian be$sar pre$se$ntasi publik kare$na 

me$manfaatkan aspe$k te$rbaik dari ke$tiga me$to$de$ lainnya, de$ngan 

me$nye $imbangkan ke$le$mahan se$muanya. Me$to$de$ be$rce$rita adalah pe$ne$rangan 

atau pe$nuturan se$cara lisan o$le$h se$o$rang guru te$rhadap ke$lasnya. Se$dangkan 

me$nurut Ro $hayati (2018) pe$nge$rtian me$to$de$ be$rce$rita adalah cara 

pe$nyampaian atau pe$ngajian mate$ri pe$mbe$lajaran se$cara lisan dalam be$ntuk 

ce$rita. Di sisi lain Akbar (2023) me$nambahkan pe$nge$rtian dari me$to$de$ 

be$rce$rita adalah cara be$rtutur kata pe$nyampaian ce$rita atau me$mbe$rikan 

pe$nje$lasan ke$pada anak se$cara lisan dalam upaya me$nge$nalkan ataupun 

me$mbe$rikan ke$te$rangan hal baru ke$pada anak. 

    De$lngan adanya me$lto$de$l ini dapat me$lmuldahkan dalam me$lmahami 

te$lntang apa itu l so$pan santu ln. Pe$ngaruh me$to$de$ be$rce$rita pada pe$lnge$ltahulan 

so$pan santu ln anak u lsia dini ini dapat me$lmbe$lrikan se$lbulah ino$vasi l agar dapat 

me$lnambah pe$lnge$ltahulan te$lntang so$pan santu ln pada anak le$lbih baik lagi, 

se$lhingga anak dapat be$lrulbah dalam sikap yang awalnya ku lrang baik me$lnjadi 

le$lbih baik. Me$lto$de$l ini dapat ne$lnambah pe$lnge$ltahulan so$pan santu ln pada anak 

yang dite$lrapkan banyak me$lmbe$lrikan dampak po$sitif te$lrhadap tingkah laku l 

anak. De$lngan me$lmahami isi ataul inti ce$rita, lambat lauln anak akan me$lngulbah 

pe$lrilakulnya yang awalnya tidak se$lsulai de$lngan nilai-nilai yang ada, me$lnjadi 

le$lbih baik. Dalam me$lmbe$lrikan mate$lri dibu ltulhkan waktu l yang cu lkulp lama agar 

dapat dipahami o$le$lh anak se$lsulai de$lngan ke$lmampulannya. Me$lskipu ln anak u lsia 
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ini masih be$llulm me$lmahami te$lntang so$pan santu ln, me$lmbe$ldakan baik bu lrulk 

ke$ltika me$llakulkan se$lsulatul, te$ltapi sikap so$pan santu ln haruls ditanamkan se$ljak 

dini ulntulk ke$lse$llamatan hidu lp me$lre$lka dimasa yang akan datang Mulrdio$no$ 

(2017). 

 Ke$lle$lbihan me$lto$de$l be$rce$rita me$nurut Sagala & Miranda (2023) adalah 

me$latih ko$nse$ntrasi anak, be$lajar me$njadi pe$nde$ngar yang baik, dan me$ngingat 

apa yang dice$ritakan guru. Se$dangkan me$nurut He$rminastiti, and Jatiningsih, 

(2019) pe$nge$rtian me$to$de$ be$rce$rita adalah guru dapat me$nguasai arah ke$las 

dan waktu le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n. Be$lrdasarkan kajian pe$ne$liti te$rtarik untuk 

me$lakukan pe$ne$litian de$ngan tu ljulan pe$lne$llitian ini adalah u lntulk me$llihat 

pe$lngarulh me$to$de$ be$rce$rita te$lrhadap me$lnambahnya pe$lnge$ltahulan so$pan santu ln 

pada anak ulsia 5-6 tahuln. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana pe$lngarulh me$lto$de$l be$rce$rita te$lrhadap pe$lnge$ltahulan so$pan santu ln 

pada anak ulsia 5-6 tahuln di TK Aullia? 

C. Tujuan Penelitian 

Pe$lne$llitian ini be$lrtuljulan ulntulk me$lnge$ltahuli pe$lngarulh me$lto$de$l be$rce$rita 

te$lrhadap  pe$lnge$ltahulan so$pan santuln anak ulsia dini 5-6 tahuln di TK Aulia.  

D. Manfaat 

Dapat me$lnambahkan pe$lnge$ltahulan so$pan santu ln pada anak u lsia dini 5-6 

tahuln di TK Aullia, dapat me$lmpe$lrmuldah gu lrul dalam me$lnambah pe$lnge$ltahulan 

so$pan santuln pada anak u lsia 5-6 Tahuln. 

E. Batasan Penelitian 

Ulntulk me$lmuldahkan pada rulang lingku lp pe$lne$llitian dan me$lnghindari 

me$llulasnya pe$lrmasalahan se$lrta me$lngatasi ke$lte$lrbatasan yang dihadapi o$le$lh 

pe$lnullis maka dibu lat be$lbe$lrapa batasan masalah se$lbagai be$lrikult: 

1. Me$lnggulnakan me$lto$de$l be$rce$rita 

2. Me$lnambah pe$lnge$ltahulan so$pan santu ln  

3. Anak ulsia 5-6 tahuln 
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F. Definisi Istilah 

1. Me$lto$de$l be$rce$rita adalah salah satu cara untuk me$mbe$rikan pe$ngalaman 

be$lajar ke$pada anak me$lalui ce$rita yang disampaikanse$cara lisan. 

2. Pe$lnge$ltahu lan so$pan santu ln me$lmiki makna pe$lrilakul diri yang te$lre$lskpre$lsi dari 

sikap re$lndah hati dan me$lrulpakan se$lsulatul yang dihasilkan dari hati nu lrani, 

yang die$lkspe$lriskan dalam pe$lrilakul dan cara be$lrpikir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


